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ABSTRAK 

Manajemen risiko mencakup serangkaian langkah yang dimulai dengan konsultasi 
risiko, identifikasi risiko, analisis risiko, penilaian risiko, dan mengarah pada 
perawatan dan alat untuk mengendalikan risiko tersebut. Tujuan dari manajemen 
risiko ini adalah untuk menganalisis peristiwa yang mungkin berdampak positif 
atau negatif pada proyek, menganalisis dan memprioritaskan pekerjaan, 
menyesuaikan siklus keuangan untuk memastikan pelaksanaan yang efisien, dan 
mengelola jadwal untuk menghindari keterlambatan Risiko yang terkait dengan 
desain ini tidak dapat dihindari. Metode manajemen risiko ini sangat bermanfaat 
dan dapat diterapkan pada perusahaan khususnya kegiatan proyek. Manajemen 
risiko mengidentifikasi, menganalisis, mengevaluasi, dan mengendalikan risiko 
yang terkait dengan proyek atau aktivitas bisnis sesuai dengan aturan dan metode 
tertentu. Berdasarkan hasil analisis Failure Modes and Effects Analysis (FMEA) 
pada penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat 3 risiko yang 
kemungkinan akan terjadi pada proyek pembangunan Gedung Mall Pelayanan 
Publik, berikut 3 risiko dan Nilai Rank Priority Number (RPN): Perubahan desain 
sebesar (62), Keterlambatan beberapa pekerjaan sebesar (58) dan Kontrol kualitas 
rendah sebesar (56). Dari hasil simulasi Monte Carlo RAB Minimum dan 
Maksimum yang ada menghasilkan prakiraan yang relatif akurat dari segi ukuran 
statistik dan jumlah replikasi yang dihasilkan 86 kali untuk setiap pekerjaan, total 
1462 data. Perseroan kemudian memperoleh nilai RAB sebesar Rp2.688.574.035. 
Hal ini memberikan probabilitas sebesar 0,31395 dan tingkat kepercayaan terbaik 
adalah 76,74%, sehingga dapat dijadikan pilihan. Berdasarkan hasil rapat, kami 
akan menghitung harga satuan yang dibutuhkan per meter persegi dari CV. PKU 
dengan menggunakan hasil simulasi Monte Carlo ini menghasilkan selisih sebesar 
5,15% yang berarti Rp 138.574.035,39. Waktu tertinggi selama 147,65 atau 148 
hari dengan frekuensi 26 dan presentase kepercayaan sebesar 85,60%. Kemudian 
berdasarkan dengan hasil dari wawancara yang didapatkan untuk waktu 
pelaksanaan Optimis yang digunakan untuk menyelesaikan proyek pembangunan 
gedung tersebut oleh pihak CV. PKU yaitu selama 135 hari. Hasil dari perhitungan 
waktu dari pihak CV. PKU dengan hasil running dengan simulasi Monte Carlo ini 
terdapat selisih 13 hari atau jika dibulatkan dalam minggu sebanyak 2 minggu. 
Selanjutnya dari hasil tersebut dapat dijadikan opsi untuk mengatasi risiko-risiko 
yang telah ditentukan dengan metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA). 
 

Kata kunci : Manajemen Risiko, FMEA, Monte Carlo 
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ABSTRACT 

Risk management includes a series of steps that start with risk consultation, risk 
identification, risk analysis, risk assessment, and lead to treatments and tools to 
control those risks. The purpose of this risk management is to analyze events that 
may have a positive or negative impact on the project, analyze and prioritize work, 
adjust financial cycles to ensure efficient execution, and manage schedules to avoid 
delays. The risks associated with this design are unavoidable. This risk 
management method is very useful and can be applied to companies, especially 
project activities. Risk management identifies, analyzes, evaluates and controls 
risks associated with projects or business activities according to certain rules and 
methods. Based on the results of the Failure Modes and Effects Analysis (FMEA) 
analysis in this study, it can be concluded as follows: There are 3 risks that are 
likely to occur in the Public Service Mall Building construction project, the 
following 3 risks and the Priority Rating Number (RPN): Design change of ( 62), 
delays in some jobs (58) and low quality control (56). From the results of the 
existing Minimum and Maximum RAB Monte Carlo simulations, the predictions are 
relatively accurate in terms of statistical size and the number of replications 
generated 86 times for each job, a total of 1462 data. The company then obtained 
an RAB value of IDR 2,688,574,035. This gives a probability of 0.31395 and the 
best confidence level is 76.74%, so it can be used as an option. Based on the results 
of the meeting, we will calculate the required unit price per square meter from CV. 
PKU using the Monte Carlo simulation results produces a difference of 5.15%, 
which means IDR 138,574,035.39. The highest time is 147.65 or 148 days with a 
frequency of 26 and a confidence percentage of 85.60%. Then based on the results 
of the interviews obtained for the Optimist implementation time used to complete 
the building construction project by the CV. PKU is for 135 days. The results of the 
time calculation from the CV. PKU with the results of running with this Monte 
Carlo simulation there is a difference of 13 days or if it is rounded up in weeks as 
much as 2 weeks. Furthermore, these results can be used as an option to overcome 
the risks that have been determined using the Failure Mode and Effect Analysis 
(FMEA) method. 

 

Keywords : Risk Management, FMEA, Monte Carlo
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Dalam rangka untuk 

menyejahterakan masyarakat, negara ini melakukan pembangunan secara masif 

dari tahun ke tahun. Tentu pembangunan ini pada prosesnya perlu manajemen yang 

terkontrol untuk mendapatkan hasil yang berkualitas. Manajemen yang baik sangat 

dibutuhkan pada proyek pembangunan, seperti perencanaan, penjadwalan, dan 

pengendalian. Ketiga hal tersebut merupakan sebuah manajemen yang baik untuk 

keberlangsungan proyek pembangunan. Perencanaan ini merupakan langkah awal 

dari segala proses yang dilakukan untuk mengukur jauh kedepan agar proyek 

pembangunan dapat berjalan dengan lancar dan sesuai dengan perencanaan yang 

sudah dilakukan. Penjadwalan ini merupakan langkah setelah dilakukannya 

perencanaan yang memberikan sebuah gambaran terkait dengan jadwal rencana dan 

progress pekerjaan dan didalamnya meliputi material, tenaga kerja, biaya dan 

estimasi waktu pekerjaan dapat diselesaikan. Pengendalian ini merupakan upaya 

untuk mengendalikan rencana-rencana yang sudah ditetapkan yang bertujuan untuk 

mendapatkan hasil yang sesuai dengan perencanaan dan penjadwalan tersebut. 

Dalam 10 tahun kedepan Indonesia akan menjadi negara maju, tentunya akan 

banyak pembangunan yang akan dilakukan oleh pihak pemerintah maupun swasta 

seperti gedung perkantoran, hotel, pabrik, jalan dan sarana prasarana lainnya. 

Konstruksi merupakan pekerjaan yang sering menimbulkan risiko dan bahaya. 

Perkembangan infrastruktur harus berdampingan manajemen dan aturan yang dapat 

menjamin kenyamanan. (Wahidin et al., 2014). Kegiatan jasa konstruksi 
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pembangunan ini memberikan kontribusi besar dalam perkembangan dan 

pertumbuhan ekonomi di dunia termasuk Indonesia, baik yang diselenggarakan 

oleh pemerintah maupun swasta. (Suraji, 2003) 

Definisi proyek menurut Project Management Institute (PMI) (Pujiyono 

Bambang, 2017) adalah “a temoprary endeavor undertaken to create a unique 

product or service” arti dari kalimat tersebut menjelaskan bahwa proyek 

merupakan sebuah kegiatan temporer yang bisa dikerjakan untuk menghasilkan 

produk atau jasa yang unik sifatnya. Bentuk dari proyek beragam, mulai dari proyek 

pembangunan produk, proyek pembangunan rekstrukturisasi, proyek pembangunan 

gedung, pembangunan rumah hunian dan pembangunan gedung-gedung. Dapat 

diambil sebuah contoh proyek pembangunan puskesmas pembantu untuk 

digunakan sebagai sarana pendukung dalam menyejahterakan masyarakat dalam 

hal kesehatan. Pembangunan puskesmas tersebut perlu aktifitas yang kompleks dan 

memerlukan aktifitas pengelolaan, pengawasan dan pengendalian yang ketat dan 

terstruktur. Aktifitas pengelolaan dan pengawasan pada sebuah proyek ini diawali 

dengan sebuah perencanaan yang sudah matang dan perencanaan yang detail dari 

segi manajemen proyek, penjadwalan, pengontrolan dan lama rencana eksekusi, 

yang harapannya dalam peaksanaannya tidak timbul masalah yang bedampak buruk 

ketika jalannya sebuah proyek. (Husen, 2009) 

Pada tahapan dalam perencanaan proyek, tentu perlu adanya perhitungan 

terkai dengan risiko yang akan terjadi pada proyek tersebut. Risiko-risiko tersebut 

merupakan hal yang dapat menganggu proses berjalannya proyek, tentu hal tersebut 

perlu dipertimbangkan untuk mencapai keberhasilan proyek yang sudah 

direncanakan. Untuk menunjang terciptanya proyek konstruksi yang optimal maka 
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perlu adanya sebuah sistem yang menjadi gambaran nyata dan menjadikan hal 

tersebut menjadi fokus permasalahan yang sedang diteliti. Perlu adanya sebuah 

tindakan yang secara terstruktur untuk merubah sebuah hal yang sebelumnya buruk 

menjadi sebuah hal baik yang bisa dilakukan dengan cara memanajemen risiko.  

Memanajemen risiko tentu mempunyai sebuah langkah-langkah mulai dari 

mengkonsultasikan risiko, mengidentifikasi risiko, menganalisis risiko dan 

mengevaluasi risiko yang kemudian nantinya akan menjadi sebuah penanganan 

atau alat untuk mengkontrol risiko-risiko tersebut (Mitikie et al., 2017). Seperti 

pengamatan dan dampak risiko yang ditunjukkan dari literatur menunjukkan status 

identifikasi risiko, penilaian, pemantauan dan pembagian risiko saat ini tidak 

dipraktikkan dan dimodelkan. Namun praktik manajemen risiko masa depan harus 

dikembangkan dari praktik manajemen risiko. Ini adalah identifikasi risiko secara 

tepat waktu, penilaian risiko, pemantauan dan pengendalian untuk meminimalkan 

dampak risiko bahkan risiko proyek konstruksi tidak dapat diabaikan, tetapi dapat 

dikelola, diminimalkan, dibagi, dialihkan atau diterima (Mitikie et al., 2017). 

Adapun tujuan dari manajemen risiko ini adalah untuk menganalisis kejadian yang 

bisa berdampak positif maupun negatif pada sebuah proyek, menganalisis dan 

mengutamakan sebuah pekerjaan, mengatur sirkulasi keuangan sehingga dapat 

berjalan secara efieisn, dan memanajemen waktu agar dapat menghindari 

keterlambatan dalam sebuah pekerjaan (Vaughan, 2008). Risiko yang terjadi pada 

konstruksi ini bukan sebuah hal yang dapat diprediksi kapan terjadi, maka dari itu 

perlu adanya peramalan terkait dengan risiko bahaya dan penyakit akibat aktifitas 

kerja pada lapangan kerja, dengan memberikan peramalan tentang risiko-risiko 

yang berbahaya.  
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CV. Pandu Karya Utama merupakan sebuah perusahaan pengadaan jasa 

konstruksi yang pada penelitian ini perusahaan CV. PKU melakukan pembangunan 

gedung mall pelayanan publik di Kabupaten Banjarnegara, pembangunan ini 

dilakukan dengan tujuan agar pemerintah Kabupaten Banjarnegara ini dapat 

menjangkau seluruh elemen masyarakat (Petrov & Geraskina , 2017). Tidak jarang 

CV. PKU ini melakukan sebuah proyek dan mendapatkan masalah yang bisa 

menyebabkan kerugian bagi perusahaan, hal tersebut tentu memberikan efek buruk. 

Seperti hal nya, banyak materia yang telat daam prses pengiriman, perubahan 

desain yang membuat pekerjaan menjadi terhambat dan ketidak sesuaian gambar 

dengan kondisi dilapangan karena komunikasi yang buruk antara pekerja dengan 

pelaksana/admin dilapangan. Risiko-risiko tersebut merupakan risiko yang dapat 

mengakibatkan pembengkakan biaya dan kemunduran waktu proyek, tetapi pada 

kenyataannya dilapangan perusahaan CV. PKU belum melakukan analisis lebih 

lanjut untuk meakukan evaluasi dan antisipasi terkait dengan risiko-risiko tersebut.  

Dalam proses pengerjaan proyeknya, CV. PKU dalam menentukan tingkat 

keoptimalan atau keberhasilan sebuah proyek hanya berdasarkan pengalaman yang 

sudah dilakukan, tidak pernah menghitung risiko-risiko yang akan terjadi dalam 

setiap proyeknya. Perencanaan proyek adalah tahap yang sangat penting dalam 

mengamankan keberhasilan suatu proyek (Shofa et al., 2017). Dengan perencanaan 

yang matang, semua risiko dan ketidakpastian yang mungkin muncul selama 

pelaksanaan proyek dapat diidentifikasi dan diperhitungkan sebelumnya. Ini 

memungkinkan tim proyek untuk menghadapi tantangan dengan lebih baik dan 

mengambil tindakan pencegahan atau penyesuaian yang tepat.  
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Penting untuk menjadwalkan proyek dengan hati-hati dan efisien, karena 

waktu adalah aset berharga dalam manajemen proyek (Santony, 2020). 

Penjadwalan yang baik akan membantu tim proyek untuk mengatur sumber daya 

secara tepat, menghindari tumpang tindih, dan memastikan bahwa setiap tugas 

dapat diselesaikan dalam waktu yang ditetapkan (Pradiani & Nurhasanah, 2021). 

Tujuan akhir dari perencanaan proyek adalah untuk membantu tim proyek 

mencapai penyelesaian proyek dalam batas-batas yang ditentukan, seperti anggaran 

dan waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini juga membantu dalam 

menentukan sasaran proyek yang realistis dan memahami apa yang harus dicapai 

selama proyek berlangsung (Syahrin et al., 2018). 

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian ini dilakukan untuk 

menghitung risiko-risiko yang kemungkinan muncul maka dari itu dibutuhkan 

metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) yang merupakan sebuah metode 

untuk menganalisis kegagalan yang terjadi serta mengevaluasi prioritas risiko yang 

dapat menimbulkan kerugian dan juga untuk mengambil langkah yang efektif 

dalam proses pelaksanaannya (Ririh et al., 2018). Metode simulasi yang sering 

digunakan untuk menentukan nilai risiko dengan menggunakan cara menghitung 

probabilitas dampak ketidakpastian dengan menggunakan data/nilai acak yang 

berdasarkan pada pendistribusian karakteristik data yang dianalisis (Nadinastiti, 

2011). Simulasi biaya membantu mengidentifikasi potensi risiko yang dapat 

mempengaruhi biaya proyek atau operasional, dan simulasi ini membantu untuk 

mengembangkan strategi pengendalian biaya yang efektif. Dengan 

mempertimbangkan kemungkinan fluktuasi biaya, dapat menetapkan penyangga 

biaya yang tepat, mengidentifikasi area di mana biaya dapat dikurangi, dan 
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mengelola biaya dengan lebih efektif. Simulasi biaya proyek memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih tepat, meminimalkan ketidakpastian, dan 

menangani perubahan variabel dengan lebih baik. Namun, hasil simulasi hanyalah 

perkiraan dan tidak dapat memprediksi  hasil sebenarnya dari proyek secara andal. 

Simulasi Monte Carlo ini adalah metode dengan cara mengumpulkan data berupa 

angka yang dapat diartikan sebagai simulasi statistik yang kemudian data tersebut 

dianalisis dengan berdasarkan data-data secara acak (Geni et al., 2019). Hasil yang 

diperoleh dari analisis tersebut adalah sebuah probabilitas statistik yang kemudian 

akan digunakan untuk menentukan dan memahami kejadian ketidakpastian. 

Ketidak pastian atau dampak yang terjadi secara natural dalam melakukan sebuah 

aktifitas kerja ini perlu ditinjau pada setiap aspek yang kemudian nantinya dapat 

dijadikan sebuah evaluasi yang valid (Santony, 2019).  

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat diambil sesuai berdasarkan latar 

belakang maka didapatkan rumusan masalah yaitu  

1. Risiko yang berpotensi pada pelaksanaan proyek pembangunan ini ?  

2. Berapa nilai RPN dari analisis yang menggunakan metode FMEA ? 

3. Berapa range Rancangan Anggaran Biaya dan Time Schdule 

perusahaan untuk meminimalisir risiko kerugian pada proyek 

pembangunan gedung mall pelayanan publik ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu sebagai berikut :  
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1. Mengetahui risiko yang berkemungkinan terjadi pada proyek 

pembangunan gedung mall pelayanan publik dan mengetahui nilai 

RPN dari masing-masing risiko tersebut. 

2. Mengetahui range Biaya yang dirancang oleh perusahaan dan 

mengetahui nilai yang memilliki nilai probabilitas dan presentase 

kepercayaan tinggi untuk meminimalkan risiko kerugian. 

3. Mengetahui range Waktu Pelaksanaan yang dirancang oleh 

perusahaan dan mengetahui nilai yang memilliki nilai probabilitas dan 

presentase kepercayaan tinggi untuk meminimalkan risiko kerugian. 

Dengan menggunakan metode FMEA dan simulasi Monte Carlo pada 

penelitian ini. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Peneliti  

Manfaat yang diperoleh bagi peneliti yaitu wawasan keilmuan yang sudah 

diperoleh di universitas dan dapat diterapkan secara langsung untuk memenuni 

tugas akhir Teknik Industri.  

2. Universitas 

Hasil penelitian ini manfaatnya dapat digunakan untuk bahan atau informasi 

penelitian selanjutnya dan sebagai referensi tambahan di perpustakaan. 

3. Perusahaan 

Manfaat yang diperoleh bagi perusahaan adalah rekomendasi untuk menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengendalikan risiko-risiko yang akan terjadi pada aktifitas 

pekerjaan konstruksi. 
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1.5 Batasan  

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Penelitian dilakukan pada proyek pembangunan mall pelayanan publik yang 

pelaksanaan proyeknya dilakukan pada tahun 2023. 

2. Data penelitian didapatkan dengan cara wawancara kepada Direktur CV. 

Pandu Karya Utama dan beberapa staff ahli pada bidangnya pada proyek 

pembangunan gedung mall pelayanan publik Kabupaten Banjarnegara. 

3. Model analisis yang digunakan adalah Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA) dan simulasi Monte Carlo. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Penelitian ini diuraikan pada bab satu hingga bab lima. Bab satu yang 

berisikan latar belakang masalah yang didapatkan berdasarkan pengamatan 

dilapangan kemudian menguraikan tentang rumusan masalah dan didapatkan tujuan 

penelitian, manfaat penelitian serta menetapkan batasan masalah pada penelitian ini 

agar selaras dengan latar belakang yang ada dan yang terakhir adalah sistematika 

penulisan. Bab dua menampilkan hasil penelitian terdahulu kemudian masuk ke 

landasan teori yang didalamnya terdapat pengertian tentang Proyek, Manajemen 

Risiko, Metode FMEA dan Simulasi Monte Carlo yang berfungsi sebagai alat untuk 

menganalisis data pada penelitian ini. Bab tiga berisikan tentang objek penelitian, 

data yang akan diambil, waktu pengambilan data, teknik analisis yang akan 

dilakukan dan terakhir yaitu diagram alir penelitian. Objek dan tempat pada 

penelitian ini dilakukan pada proyek pembangunan gedung mall pelayanan publik 

yang dilakukan pada tahun 2023. Bab empat berisikan deskripsi singkat tentang 

perusahaan dan proyek, hasil data yang diolah atau dianalisis dengan menggunakan 
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metode FMEA dan simulasi Monte Carlo. Bab lima yaitu berisikan kesimpulan 

yang didapatkan berdasarkan tujuan penelitian yang telah ditetapkan kemudian 

saran dan rekomendasi yang berguna untuk bahan pertimbangan atau 

mengendalikan risiko yang terjadi akibat pekerjaan konstruksi.   



 

62 

 

BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil analisis pada penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai 

berikut :  

1. Terdapat 17 risiko yang berkemungkinan terjadi pada proyek 

pembangunan Gedung Mall Pelayanan Publik, berikut merupakan 17 

risiko tersebut dan nilai RPN nya :  

Perubahan desain sebesar (62), Penundaan beberapa pekerjaan 

sebesar (58), Kontrol kualitas rendah sebesar (56), Kualitas bahan dan 

alat yang buruk sebesar (51), Sering ketidakhadiran pekerja sebesar 

(50),Waktu kerja yang tidak sesuai prosedur sebesar (48),  

Ketidaktepatan dalam penyusunan anggaran/perencanaan anggaran 

sebesar (43), Kerusakan pada konstruksi sebesar (40),  

Ketidakberhasilan dari pihak kontraktor sebesar (38), Keterlambatan 

dalam pengiriman bahan baku & material sebesar (38), Persetujuan 

desain yang terlambat sebesar (34), Kenaikan harga bahan material 

dan peralatan sebesar (29), Kualitas pekerja yang buruk sebesar (28), 

Tidak adanya kebijakan yang mengikat sebesar (26), Kesalahan 

perhitungan dalam pemesanan material sebesar (25), Kurangnya 

keamanan pada lokasi proyek sebesar (23) dan Komunikasi yang 

gagal antara pekerja konstruksi sebesar (21). Didapatkan 3 risiko 

tertinggi yaitu risiko sebagai berikut : Perubahan desain sebesar (62l), 
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Penundaan beberapa pekerjaan sebesar (58) dan  Kontrol kualitas 

rendah sebesar (56). 

2. Dari hasil simulasi Monte Carlo terhadap RAB Minimal dan 

Maksimal yang ada menghasilkan peramalan yang relatif akurat 

dilihat dari ukuran statistik dan jumlah replikasi yang dihasilkan 

sebanyak 86 kali pada masing-masing pekerjan yang totalnya 1462 

data. Kemudian perusahaan mendapatkan nilai RAB yaitu sebesar  

Rp. 2.688.574.035 yang dapat digunakan sebagai pilihan karena 

mendapatkan probabilitas 0,31395 dan presentase kepercayaan 

sebesar 76,74% yang bisa dikatakan paling baik.  

Berdasarkan nilai RAB minimal dan maksimal. Dihasilkan range 

biaya untuk RAB minimal yaitu sebesar  Rp. 2.606.083.978 dengan 

frekusnsi 1 dan presentase kepercayaan sebesar 1,16%, kemudian 

didapatkan range biaya maksimal sebesar  Rp. 2.688.574.035 dengan 

frekuensi 27 dan presentase kepercayaan sebesar 76,74%. Kemudian 

berdasarkan dengan hasil dari wawancara yang didapatkan untuk 

harga per m2 yang dikalkulasi oleh pihak CV. PKU yaitu sebesar Rp. 

3.400.000,00 dengan total anggaran keseluruhan Rp. 

2.550.000.000,00. Hasil dari perhitungan harga dari pihak CV. PKU 

dengan hasil running dengan simulasi Monte Carlo ini terdapat selisih 

5,15% yaitu sebesar  Rp. 138.574.035,39. Selanjutnya dari hasil 

tersebut dapat dijadikan opsi untuk mengatasi risiko-risiko yang telah 

ditentukan dengan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA). 
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3. Dari hasil simulasi Monte Carlo terhadap Waktu Pelaksanaan Optimis 

dan Pesimis yang ada menghasilkan peramalan yang relatif akurat 

dilihat dari ukuran statistik dan jumlah replikasi yang dihasilkan 

sebanyak 125 kali. Untuk waktu simulasi perhari didapatkan nilai 

waktu yaitu selama 147,65 hari atau dibulatkan menjadi 148 hari yang 

dapat digunakan sebagai pilihan karena mendapatkan probabilitas 

0,208 dan presentase kepercayaan sebesar 85,60% yang bisa 

dikatakan paling baik. Dan untuk hasil simulasi waktu perminggu 

mendapatkan hasil dari perhitungan simulasi Monte Carlo yaitu 

sebesar 19,720 minggu atau dibulatkan menjadi 20 minggu dengan 

mendapatkan nilai probabilitas 0,208 dan presentase kepercayaan 

86,40%. Kemudian berdasarkan dengan hasil dari wawancara yang 

didapatkan untuk waktu pelaksanaan Optimis yang digunakan untuk 

menyelesaikan proyek pembangunan gedung tersebut oleh pihak CV. 

PKU yaitu selama 135 hari atau 18 minggu pekerjaan. Hasil dari 

perhitungan waktu dari pihak CV. PKU dengan hasil running dengan 

simulasi Monte Carlo ini terdapat selisih 13 hari atau jika dibulatkan 

dalam minggu sebanyak 2 minggu. Selanjutnya dari hasil tersebut 

dapat dijadikan opsi untuk mengatasi risiko-risiko yang telah 

ditentukan dengan metode Failure Mode and Effect Analysis 

(FMEA). 

5.2 Saran 

Dari kesimpulan diatas dapat ditarik saran sebagai berikut :  
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1. Perusahaan CV. Pandu Karya Utama dapat melakukan pekerjaan 

berdasarkan hasil dari analisis FMEA dan simulasi Monte Carlo 

sehingga didapatkan risiko-risiko, nilai biaya Minimal - Maksimal 

dan Waktu Optimis – Pesimis sehingga perusahaan dapat 

meminimalisir kerugian dan keterlambatan waktu pada proses 

pelaksanaan proyek pembangunan gedung MPP tersebut.  
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